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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan kopra 

berbasis industri rumah tangga di Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo 

Utara maka dapat di ambil suatu kesimpulan sebagai berikut :  

1. Faktor Internal yaitu : (1) Letak wilayah Kecamatan Atinggola strategis, (2) 

Akses jalan tani sudah terbuka, (3) Banyaknya pedagang yang bergerak 

dalam pemasaran kopra, (4) Tenaga kerja tersedia, (5) Luas areal tanaman 

kelapa, (6) Ketersediaan bahan baku, (7) Rendahnya pengetahuan petani 

kelapa, (8) Teknologi pengolahan masih tradisional, (9) Rendahnya 

pengetahuan teknis pengolahan kopra, (10) Lemahnya kelembagaan petani 

kelapa,  (11) Keterbatasan ketersediaan sarana produksi, (12) Minimnya jasa 

panen buah kelapa, (13) Lemahnya kelembagaan penunjang. Sedangkan 

Faktor Eksternal yaitu : (1) Dukungan dari pemerintah (2) Permintaan kopra 

meningkat (3) Pemasaran kopra yang mudah, (4) Fluktuasi harga kopra, (5) 

Kebijakan diberlakukannya pasar bebas, (6) Standar kualitas yang ketat (7) 

Belum ada standar harga dari pemerintah, (8) Hama dan penyakit pada 

tanaman kelapa. 

2. Strategi pengembangan kopra berbasis industri rumah tangga di Kecamatan 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara yaitu : Strategi (SO) Dengan 

tersedianya bahan baku maka hal ini dapat dikelola dengan baik untuk 

memenuhi proses produksi serta  tingginya permintaan kopra dipasaran, serta 

memanfaatkan luas areal tanaman kelapa untuk kebutuhan produksi kopra 

sesuai dengan harapan petani untuk memperoleh keuntungan dan dapat 

memenuhi adanya permintaan akan kebutuhan kopra yang terus meningkat. 

Strategi (WO) Memanfaatkan dukungan dari pemerintah untuk memperoleh 

modal, sarana produksi, pelatihan dan bimbingan teknis mengenai 

pengolalahan kelapa, teknologi dan budidaya. Serta mendorong Dinas 



56 
 

Pertanian Kabupaten Gorontalo Utara agar lebih meningkatkan dan 

memperkuat kelembagaan di tingkat petani dan kelembagaan penunjang 

lainnya. Strategi ST Luas areal tanaman kelapa yang dimanfaatkan untuk 

pengembangan produksi dan produktifitas kelapa dan kopra dapat menekan 

besarnya permintaan dan penawaran yang menyebabkan jatuhnya harga kopra 

di pasaran, serta tersedianya sumber daya yang menunjang usaha tani baik 

dalam aspek tenaga kerja, bahan baku, sarana dan prasarana mampu 

berpartisipasi dan siap berperan dalam ancaman yang akan dihadapi. Strategi 

(WT) Menggunakan dan memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas produksi sesuai dengan standar 

mutu produk yang ditetapkan agar dapat bersaing dalam pasar global, dan 

rendahnya pengetahuan petani dalam aspek budidaya, panen, pasca panen, 

dan pengolahan dapat diatasi dengan pelatihan, pendampinga, dan 

pengawasan yang serius dari instansi terkait. 

 

B. Saran 

 Saran yang dapat diberikan dalam hasil penelitian ini adalah : 

1. Petani kelapa yang mengusahakan kopra agar dapat mengembangkan kopra 

dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang 

yang sebesar-besarnya. 

2. Pemerintah lebih memperhatikan kebutuhan petani terutama dalam 

penyaluran sarana produksi. 

3. Perlu ditingkatkan lagi program pemerintah dalam pemantapan dan 

penguatan kelembagaan petani maupun penyuluh pertanian. 

4.  

5. Pemerintah dapat mengupayakan pemberdayaan petugas lapangan yang 

tersebar di masing-masing kecamatan untuk lebih meningkatkan pembinaan 

terhadap petani dan kelompok usaha. 

6. Strategi ini menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan 

pembangunan ekonomi daerah untuk menetapkan komoditi apa yang 

menjadi keunggulan Kecamatan Atinggola. 
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7. Mendirikan lembaga keuangan khusus petani di Kecamatan Atinggola 

Kabupaten Gorontalo Utara dalam memperoleh modal untuk kegiatan usaha 

tani. 

8. Mengadakan teknologi tepat guna untuk pengembangan kopra. 
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